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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas, solvabilitas,
efisiensi, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan terhadap kinerja perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-
2023. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak EVIEWS 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa likuiditas (diwakili oleh Current Ratio), efisiensi (diwakili
oleh Total Asset Turnover Ratio), pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun,
solvabilitas (diwakili oleh leverage) memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di
BEI selama periode tersebut.

Kata Kunci: ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, solvabilitas, likuiditas
dan kinerja keuangan

ABSTRACT

This study aimed to empirically examine the influence of liquidity, solvency,
efficiency, firm size, and growth on the performance of transportation companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2023 period. Data
was analyzed using EVIEWS 13 software. The research results revealed that
liquidity (proxied by Current Ratio), efficiency (proxied by Total Asset Turnover
Ratio), sales growth, and firm size had a significant positive impact on company
performance. However, solvency (proxied by leverage) had a significant negative
impact on the financial performance of transportation and logistics companies
listed on the IDX during the same period.

Keywords: firm size, sales growth, liquidity, solvency, financial firm performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan memiliki beragam tujuan yang ingin dicapai, seperti
memaksimalkan keuntungan, meningkatkan kesejahteraan pemilik, dan
sebagainya. Namun, dari berbagai tujuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan utama perusahaan adalah mengoptimalkan nilai perusahaan itu
sendiri.. Berdasarkan Dwitama dan Dermawan(2023), kinerja perusahaan
didefinisikan sebagai hasil dari kinerja manajemen yang telah dilaksanakan,
dengan tujuan mencapai hasil finansial dan non-finansial. Kinerja keuangan
perusahaan dapat dievaluasi melalui berbagai rasio keuangan yang memberikan
wawasan mendalam tentang kesehatan dan keberlanjutan bisnis. Rasio-rasio ini
dikelompokkan menjadi beberapa kategori, masing-masing berfokus pada
aspek kinerja tertentu. Dalam hal ini, penelitian ini menggunakan Return on
Asset (ROA). Return on equity (ROA) merupakan salah satu ukuran penting
yang menunjukkan tingkat pengembalian investasi bagi pemegang saham.

Banyak variabel independen dan dependen yang dapat digunakan untuk
menganalisis fundamental Kinerja perusahaan. Pada negara dengan pasar yang
sudah terbentuk seperti negara OECD, menurut Ferndndez et al. (2021),
Investasi dalam aset tidak berwujud seperti penelitian dan pengembangan
(R&D), merek, dan kekayaan intelektual dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif dan profitabilitas perusahaan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan ROE. Selain itu, menurut Putra & Sudiarta (2018), kondisi
ekonomi makro seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi
dapat memengaruhi kinerja perusahaan dengan proksi ROA. Mengambil contoh
dari Dirdia, et al. (2021), total asset turnover, leverage, pertumbuhan penjualan
serta indeks harga konsumen memiliki imbas terhadap kinerja keuangan yang
diukur dengan ROS dan ROE. Mengutip dari Dwitama dan Dermawan (2023),



metode yang paling efektif dalam menilai kinerja perusahaan secara umum
adalah analisis fundamental. Analisis fundamental adalah jenis metode yang
didukung oleh Amanda (2021) dalam menilai kinerja perusahaan karena hasil
analisis fundamental berupa rasio keuangan, yang nantinya dapat dibandingkan
dari periode ke periode untuk melihat peningkatan atau penurunan Kinerja
perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan variabel
independen likuiditas dengan proksi Current Ratio, leverage, ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan Total Asset Turnover Ratio (TATO)
yang berperan sebagai fundamental analisis, yang akan mempengaruhi kinerja
perusahaan dengan menggunakan salah satu rasio profitabilitas yaitu Return on
Asset (ROA).

Penelitian ini menggunakan perusahaan transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi. Pemilihan perusahaan
transportasi dan logistik sebagai populasi didasarkan pada fakta bahwa sektor
transportasi di Indonesia mengalami perlambatan pertumbuhan produksi dari
tahun 2020 hingga 2021, hal tersebut terjadi karena adanya Pandemi Covid-19
yang mewabah dengan dampak yang begitu besar pada perekonomian Indonesia
pada masa-masa tesebut. Menurut Suparta (2023), Sektor-sektor ekonomi yang
nilai tambahnya mengalami penurunan pada tahun 2020, dan belum pulih pada
tahun berikutnya adalah sektor Konstruksi, sektor Transportasi dan
Pergudangan, sektor Akomodasi dan Kegiatan Pelayanan Makanan, sektor
Kegiatan Usaha, dan sektor Kegiatan Layanan Lainnya. Melihat dari fenomena
tersebut, sektor industri transportasi dan logistik juga yang merupakan denyut
nadi bagi roda bisnis, yang mengantarkan roda usaha dari skala kecil hingga
besar, menjadi sumber kontraksi terdalam bagi ekonomi nasional Indonesia
pada semester Il tahun 2020. Pemberlakuan protokol Work From Home dan
School From Home oleh pemerintah sebagai langkah pencegahan Covid-19
menjadi penyebab utama terhambatnya sektor vital ini.

Berdasarkan pada data dari BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2019,
dengan mengambil contoh dari produksi angkutan kereta api yang mengangkut

426 juta, dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2021 yang hanya mengangkat



186 juta penumpang dan 149 juta, dimana keadaan tersebut berangsur pulih saat
tahun 2022 dengan jumlah 277 juta penumpang, namun jika kita lihat pada
sektor logistik dengan mengambil contoh pada jumlah produksi kereta api
barang di Indonesia, menunjukan angka yang stabil, pada tahun 2019
49.396.000 ton, tahun 2020 48.450.000 ton, tahun 2021 meningkat menjadi
53.642.000 ton, serta meningkat lagi pada tahun 2022 sebanyak 61.909.000 ton.
(sumber: webapi.bps.go.id). Sehingga pada sektor transportasi penumpang di
Indonesia mempunyai tren yang cenderung menurun pada tahun 2020 & 2021,
dan kembali meningkat pada tahun 2022, hal ini bisa disebabkan karena adanya
Pembatasan Sosial besar-besaran di Indonesia. Namun pembatasan ini tidak
menutup adanya permintaan sektor logistik karena tidak ada perubahan drastis
terhadap kuantitas, karena perekonomian tetap masih harus berjalan walaupun
adanya Pembatasan Sosial.

Likuiditas, yang direpresentasikan oleh current ratio, memberikan
gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka
pendeknya. Rasio ini sering digunakan sebagai acuan oleh investor, kreditor,
dan pemasok dalam menilai risiko keuangan perusahaan. Penelitian mengenai
dampak likuiditas terhadap kinerja perusahaan menunjukkan hasil yang
bervariasi. Darmawan & Setiawan (2021) menemukan adanya pengaruh positif,
sementara Ismail & Abdullah (2020) tidak menemukan bukti yang signifikan di
Malaysia.

Dalam studi ini, Debt to Equity Ratio (DER) digunakan sebagai indikator
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban finansialnya. DER yang tinggi
menunjukkan perusahaan lebih mengandalkan pinjaman untuk mendanai aset,
yang dapat meningkatkan risiko finansial karena kewajiban membayar bunga
dan pokok utang dapat membebani arus kas. Namun, pemanfaatan utang yang
bijaksana dapat meningkatkan keuntungan bagi pemilik saham. Menurut
penelitian dari Wong & Tan (2022), solvabilitas memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang lebih
tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Sedangkan pada menurut



Cruz & Santos (2020), tidak menemukan bukti yang signifikan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja perusahaan di Filipina.

Firm size atau ukuran perusahaan merujuk pada skala operasional sebuah
perusahaan. Ini adalah cara untuk mengukur seberapa besar suatu perusahaan,
mengukur ukuran perusahaan bisa dengan jumlah karyawan, jumlah
pendapatan, jumlah aset. Dalam kali ini penulis menggunakan total penjualan
dari perusahaan. Perusahaan besar seringkali memiliki keunggulan dalam hal
skala ekonomi, daya tawar, dan akses ke sumber daya maka dapat disimpulkan
jika perusahaan besar dengan keunggulannya dapat berdampak positif terhadap
kinerja perusahaan. Dalam penelitian Lee dan Lim (2021), Studi ini
menunjukkan adanya korelasi positif antara ukuran perusahaan dan kinerja
perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik. Namun, untuk penelitian oleh Nguyen dan Tran, tidak ditemukan bukti
yang signifikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan di Vietnam.

Variabel pertumbuhan penjualan, yang dihitung dengan mengurangi
penjualan awal tahun dari penjualan akhir periode kemudian dibagi oleh
penjualan awal periode tahun tersebut, menunjukkan persentase peningkatan
atau penurunan penjualan dalam periode tersebut. Pertumbuhan penjualan
merupakan indikator penting bagi kesehatan dan kesuksesan perusahaan,
karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menarik pelanggan baru,
mempertahankan pelanggan lama, dan meningkatkan permintaan atas produk
atau jasa mereka. Hal ini juga menunjukkan efektivitas strategi pemasaran dan
penjualan yang diterapkan perusahaan.

Dalam penelitian Sharma dan Gupta (2022) di India ditemukan hasil yang
positif oleh pertumbuhan penjualan terhadap kinerja perusahaan, cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik. Namun, penelitian Wang dan Li (2020) di
China tidak menemukan bukti signifikan adanya pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap kinerja perusahaan.

Terakhir adalah efisiensi yang dengan proksi total asset turnover. Efisiensi

operasional, yang diproksikan dengan rasio total asset turnover (TATO),



merupakan indikator kunci dalam penilaian kinerja perusahaan. TATO
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari aset
yang dimilikinya. Nilai TATO yang tinggi mengindikasikan pemanfaatan aset
yang optimal dan efisiensi operasional yang baik.

Secara spesifik, TATO mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset lancar (kas, piutang, persediaan) dan aset tetap (bangunan,
mesin, peralatan) untuk menghasilkan penjualan. Perusahaan dengan TATO
yang tinggi mampu menghasilkan pendapatan yang signifikan dengan basis aset
yang relatif kecil, menunjukkan pengelolaan aset yang efektif dan efisien.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kim & Park (2021), efisiensi memiliki
pengaruh positif terhadap Kkinerja perusahaan di perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di bursa saham Korea Selatan. Perusahaan yang secara efisien punya
kecendrungan positif terhadap kinerja perusahaannya. Selain penelitian dari
Kim & Park, ada penelitian dari Sato & Suzuki (2020) yang menyatakan bahwa
tidak ada bukti yang signifikan bahwa efisiensi berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan di Jepang.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan dalam hasil penelitian mengenai pengaruh rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, firm size, sales growth, dan rasio efisiensi terhadap kinerja
perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kembali variabel-
variabel tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalah tersebut akan diangkat
menjadi  sebuah penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Perusahaan di

Industri Transportasi & Logistik: Studi dari Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang yang sudah dibahas pada pembahasan
sebelumnya, permasalahan yang apakah variabel independen likuiditas yang
diwakilkan oleh proksi Current Ratio, leverage oleh proksi debt to equity ratio
(DER), firm size, sales growth, serta Total Asset Turnover Ratio (TATO) akan
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan pada perusahaan industri sektor

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.3 Batasan Masalah

Dikarenakan penelitian ini berokus pada periode COVID-19, maka
penelitian ini dibatasi pada analisis fundamental yang dilakukan untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan sektor industri transportasi dan
logistik yang sudah listed pada Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020 — 2023.
Indikator analisis fundamental yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
independen likuiditas yang diwakilkan oleh proksi Current Ratio, leverage oleh
proksi debt to equity ratio (DER), firm size, sales growth, serta Total Asset
Turnover Ratio (TATO). Kinerja keuangan perusahaan diproksikan dengan
Return of Equity (ROE).

1.4 Tujuan masalah
Dengan adanya batasan serta latar belakang yang sudah dijabarkan, maka
tujuan penelitian adalah untuk memeriksa apa saja faktor dalam analisis
fundamental yang sudah dijabarkan di batasan masalah yang akan
memperngaruhi kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri transportasi

dan logistik dengan periode yang sudah ditentukan yaitu 2020-2023.

1.5 Manfaat penelitian
Penelitian ini memiliki potensi manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak.
Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi panduan berharga dalam

pengambilan keputusan investasi di sektor transportasi. Dengan memahami



faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti tingkat
efisiensi operasional, strategi pemasaran, atau kondisi ekonomi makro, investor
dapat membuat pilihan investasi yang lebih tepat dan terinformasi. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan-
perusahaan di sektor transportasi beradaptasi dan merespons perubahan
lingkungan bisnis, seperti fluktuasi harga bahan bakar, regulasi pemerintah,
atau perkembangan teknologi. Informasi ini dapat membantu investor
mengidentifikasi perusahaan-perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif

dan potensi pertumbuhan yang baik di masa depan.

Bagi regulator, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga
tentang dampak COVID-19 terhadap sektor transportasi dan logistik. Dengan
menganalisis kinerja keuangan perusahaan-perusahaan di sektor ini selama
pandemi, regulator dapat mengidentifikasi area-area yang paling terdampak dan
memerlukan intervensi  kebijakan. Misalnya, penelitian ini  dapat
mengungkapkan apakah perusahaan-perusahaan tertentu mengalami kesulitan
keuangan yang signifikan, apakah ada perubahan pola permintaan yang perlu
diantisipasi, atau apakah ada hambatan logistik yang perlu diatasi. Informasi ini
dapat membantu regulator merancang kebijakan yang lebih efektif untuk
mendukung pemulihan dan pertumbuhan sektor transportasi dan logistik pasca-

pandemi.

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi kontribusi penting bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan dan manajemen. Dengan
mengeksplorasi hubungan antara kinerja perusahaan dan rasio-rasio keuangan,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana Kkinerja perusahaan tercermin dalam laporan keuangan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menguji validitas teori-teori keuangan yang ada dan
mengidentifikasi area-area penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.
Misalnya, penelitian ini dapat menganalisis apakah rasio-rasio keuangan

tertentu lebih efektif dalam memprediksi kinerja perusahaan di sektor



transportasi, atau apakah ada faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan
dalam analisis kinerja keuangan. Temuan-temuan penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pengembangan model-model keuangan yang lebih akurat dan relevan

untuk sektor transportasi.
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